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ABSTRAK 

Arief Budiman (1106832/2011) : Perancangan Monitoring Suhu Pada Tabung 

Cement Mill 

        Pembimbing I : Ali Basrah Pulungan, S.T., M.T 

        Pembimbing II  : Hastuti, S.T., M.T 

Penghancuran dan penghalusan material klinker menjadi semen menimbulkan 

kenaikan suhu di dalam tabung cement mill. Kenaikan suhu terjadi karena adanya 

gesekan-gesekan antara material, grinding media, dan dinding tabung. Maka dari itu 

diperlukan sebuah sistem yang dapat memantau perubahan suhu yang terjadi di dalam 

tabung cement mill agar mendapatkan hasil produksi yang baik. Tujuan tugas akhir 

ini adalah membuat suatu perancangan sistem yang dapat melakukan pemantauan 

perubahan suhu di dalam tabung cement mill yang berguna untuk mempermudah 

operator memantau suhu yang berada di dalam tabung. 

Perancangan tabung cement mill ini akan digerakkan menggunakan motor DC 

magnet permanent 12 Volt. Motor DC berfungsi sebagai penggerak untuk memutar 

tabung sehingga material-material yang berada di dalam tabung dapat diolah dengan 

cara memberikan gesekan-gesekan antara material, grinding media, dan dinding 

tabung. Semakin lama terjadinya gesekan-gesekan di dalam tabung maka suhu yang 

ada di dalam tabung akan mulai naik. Perubahan yang terjadi di dalam tabung selama 

motor bekerja akan  diukur oleh IC sensor suhu LM 35. Perubahan suhu akan 

ditampilkan di LCD (Liquid Crystal Display) dan lampu indikator serta pada alat ini 

juga akan ditambahkan buzzer sebagai alarm yang menandakan bahwa suhu sudah 

hampir mencapai batas maksimal. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada sistem ini, perubahan suhu 

pada tabung dapat diukur dengan baik menggunakan IC sensor suhu LM 35. 

Perubahan suhu yang terjadi di dalam tabung dihitung berdasarkan waktu (per menit), 

dengan batas waktu yang ditetapkan yaitu selama 25 menit. Selama 25 menit suhu 

yang terukur berada pada kondisi stabil yaitu dalam rentang suhu 36˚C s.d 79˚C. 

Dengan hasil tersebut, maka terbukti bahwa sistem monitoring suhu pada tabung 

cement mill dapat dilakukan menggunakan IC sensor suhu LM 35 dengan 

menampilkan pembacaan suhu ke LCD sehingga mempermudah operator untuk 

memantau kondisi suhu di dalam tabung. 

 

Kata kunci : IC sensor suhu LM 35, Mikrokontroller ATmega 8535, Motor DC 

Magnet Permanent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan teknologi sekarang ini sudah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Alat-alat dengan teknologi canggih telah banyak 

ditemukan seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin kompleks. 

Sama halnya dengan kemajuan teknologi-teknologi tersebut, semakin 

majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka semakin banyak pula 

perusahaan-perusahaan industri yang telah dibangun. Salah satu 

perusahaan industri yang menggunakan teknologi tersebut adalah 

industri semen. 

Industri semen merupakan perusahaan yang bergerak dibidang  

penambangan (mining), pengolahan, pengepakan (packing) dan 

pendistribusian semen. Dimulai dari pencarian bahan baku utama 

untuk membuat semen seperti batuan kapur, pasir silika, tanah liat, dan 

pasir besi. Apabila bahan baku dan alat sudah tersedia proses 

pengolahan pun bisa dilakukan, kemudian pemilihan material yang 

layak pakai perlu ditinjau karena apabila terdapat material yang tidak 

sesuai, maka hasil produksi pun tidak akan baik. Setelah itu material 

atau bahan akan dibakar agar dapat dihaluskan di cement mill. Cement 

mill disini berfungsi sebagai pengolahan dari klinker halus ke semen 

siap pakai. Jika hasil produksi tidak ada yang cacat maka akan 

dilakukan pengepakan dan kemudian distribusikan. Dari proses kerja 
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pembuatan semen di atas, tentu industri semen memiliki jam kerja 

yang tinggi dan pekerjanya harus menjunjug tingkat keselamatan 

dalam bekerja agar semua yang dikerjakan dapat menuai hasil yang 

baik. Banyak hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan 

pekerjaan di industri, salah satunya dalam melakukan monitoring suatu 

sistem atau alat. Monitoring suatu sistem sangat di perlukan agar suatu 

sistem tetap berjalan dengan baik,, begitu juga dengan sistem 

pengaduk material (cement mill). 

Pada cement mill ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, 

mulai dari pentingnya kesehatan dan keselamatan saat bekerja,. 

Pentingnya melakukan maintenance (perawatan) terhadap alat dan 

komponen-komponen pendukung lainnya, baik itu sebelum dan 

sesudah melakukan pekerjaan. Perlunya pemantauan terhadap sistem-

sistem yang ada di cement mill juga turut membantu proses pekerjaan. 

Adapun sistem-sistem itu adalah sistem penggerak, sistem kendali 

otomatis dan sensor-sensor yang digunakan. Sistem penggerak yang 

dimaksud salah satunya adalah mesin atau motor penggerak tabung. 

Jika motor dipaksa untuk bekerja secara kontinyu tanpa adanya 

pemantauan, motor akan cepat panas dan akan berdampak negatif 

terhadap hasil pekerjaan. Sistem kendali otomatis dan sensor-senor 

disini sangat berperan penting. Sistem kendali otomatis dan sensor-

sensor akan saling berhubungan satu sama lain. Sistem kendali akan 

mengontrol dan melakukan monitoring sensor-sensor yang sedang 
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beroperasi. Ada 10 sensor yang umum digunakan di industri semen 

antara lain sensor proximity switch (sensor yang melakukan monitoring 

terhadap peralatan yang berputar), sensor temperature (suhu), sensor 

pressure (tekanan), sensor level (sensor yang berfungsi untuk 

mengetahui level material), sensor vibrasi (getaran), limit switch, load 

cell (sensor untuk mengetahui berat material), flow meter (sensor yang 

berfungsi untuk mengetahui aliran dari suatu material), dan flame 

detector (peralatan instumentasi yang digunakan untuk mendeteksi 

api). Apabila aspek-aspek di atas sudah terpenuhi dan dapat 

dioperasikan dengan lancar, maka produktivitas kerja dan hasil 

produksi juga akan menuai hasil yang baik. 

Salah satu bagian aspek yang akan penulis bahas pada tugas akhir 

ini adalah adalah tingkat suhu dalam tabung cement mill. Saat suhu 

tabung dalam keadaan tinggi maka akan berakibat rusaknya material 

yang berada di dalam tabung. Oleh karena itu, perlunya pemantauan 

terhadap perubahan suhu yang terjadi di dalam tabung pengaduk 

material. Pemantauan dapat dilakukan dengan melakukan monitoring 

suhu yang akan ditampilkan dalam bentuk pembacaan di LCD dan 

lampu indikator. Lampu indikator disini berfungsi sebagai peringatan 

tentang kondisi aman atau berbahayanya perubahan suhu di dalam 

tabung. Rentang temperatur di dalam tabung mill berkisar antara 36ºC 

s.d 100ºC. Hal ini diatur agar pemecahan material di dalam tabung 

dapat beroperasi dengan baik. Jika suhu di dalam tabung sudah tinggi 
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(>100ºC), maka tekanan yang ada di dalam tabung juga akan 

meningkat. Dampak terburuk dari hal tersebut bisa mengakibatkan 

cacatnya hasil produksi. 

    Nezekiel (2011:9) menjelaskan bahwa ”Perpindahan panas 

didefinisikan sebagai berpindahnya energi dari satu tempat 

ke tempat lainnya yang disebabkan perbedaan temperatur 

antara tempat-tempat tersebut. Bila dalam suatu sistem 

terdapat gradien temperatur atau bila dua sistem yang 

temperaturnya berbeda disinggungkan maka akan terjadi 

perpindahan energi yang disebut panas (heat). Energi ini 

tidak dapat diukur atau diamati secara langsung tetapi arah 

perpindahan dan pengaruhnya dapat diamati dan diukur.” 

 

Dalam pembuatan suatu alat cement mill tentu akan memakan 

biaya cukup besar sehingga harus diperlukannya suatu maintenance 

(perawatan) dan pengontrolan secara kontinyu terhadap alat tersebut. 

Hal ini dilakukan agar operator atau pekerja dapat mengetahui 

kelangsungan kinerja dan kondisi alat tersebut. Jika alat yang 

digunakan cepat rusak atau sering mengalami troubleshooting tentu 

tidak sedikit biaya untuk memperbaiki atau membeli alat yang baru 

dan berpengaruh terhadap hasil produksi. Oleh karena itu, dituntut 

perawatan ekstra terhadap alat agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

  

Pada perancangan tugas akhir ini, penulis akan membuat sebuah 

sistem atau alat yang dapat melakukan monitoring perubahan suhu 

yang terjadi di dalam tabung cement mill. Perancangan fisik alat pada 

tugas akhir ini yaitu membuat tabung dari besi dengan motor DC 

sebagai penggerak tabung. Disini Penulis menggunakan IC sensor 
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suhu LM 35 sebagai pendeteksi suhu berbasis mikrokontroler ATmega 

8535 yang berfungsi sebagai kendali utama pada alat ini. Penulis juga 

akan membuat sebuah kotak khusus sebagai sistem kontrol yang terdiri 

dari Sistem minimum, rangkaian-rangkaian eletronik, Push button, 

LCD, LED, buzzer, dan beberapa komponen pendukung lainnya.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin tuliskan 

dalam bentuk sebuah tugas akhir dengan judul “PERANCANGAN 

MONITORING SUHU PADA TABUNG CEMENTMILL”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya yaitu: 

1. Tingkat suhu di dalam tabung cement mill sangat berpengaruh 

dalam hasil produksi, karena apabila suhu terlalu panas akan 

mengakibatkan cacatnya hasil produksi. 

2. Jika ditinjau dari segi harga seperti alat, mesin, dan komponen-

komponen pendukung lainnya, tentu akan memakan biaya yang 

besar sehingga diperlukannya suatu sistem yang dapat membantu 

operator untuk memantau alat yang sedang beroperasi. 

 

 

 

 



6 

 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis hanya membahas tentang 

perencanaan pembuatan alat tersebut. Berdasarkan identifikasi masalah 

di atas maka dibuatlah ruang lingkup masalah yang mencakup: 

1. Perencanaan tugas akhir ini adalah membuat alat yang mampu 

melakukan monitoring terhadap perubahan suhu dengan rentang 

suhu 36ºC s.d 100 ºC pada tabung cement mill. 

2. Alat ini akan dirancang dalam bentuk tabung yang terbuat dari besi 

berdiameter ± 200 mm, tabung ini akan diisi dengan material 

komposisi semen untuk uji coba alat. Kemudian  untuk pusat 

pengontrolannya menggunakan ATmega 8535 dan IC sensor suhu 

LM 35 sebagai sensor pendeteksi perubahan suhu. Hasil pembacaan 

berupa perubahan suhu yang terjadi di dalam tabung  selama alat 

beroperasi yang akan ditampilkan di LCD 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan maka diperoleh rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat tabung cement mill? 

2. Bagaimana cara menampilkan perubahan suhu yang telah dibaca 

oleh IC sensor suhu LM 35 pada saat tabung cement mill 

beroperasi? 
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E. Tujuan 

Tugas akhir ini bertujuan untuk: 

1. Merancang dan membuat suatu alat yang mampu melakukan 

pembacaan suhu pada tabung cement mill. 

2. Dapat menampilkan perubahan suhu pada alat (dalam ºC) 

menggunakan  LCD (Liquid Crystal Display), lampu indikator dan 

buzzer agar perubahan suhu di dalam alat dapat dipantau dengan 

baik. 

 

F. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini antara lain: 

1. Mempermudah melakukan monitoring suhu pada tabung cement 

mill. 

2. Dapat menekan biaya pengeluaran pembuatan alat cement mill agar 

lebih efisien dari segi harga. 

3. Dapat menambah wawasan tentang tentang industri semen 

sehingga berguna untuk masyarakat banyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hardware, software, dan 

mekanik pada pembuatan Rancang Bangun Monitoring Suhu Pada Tabung 

Cement Mill,  maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alat pembacaan monitoring suhu di dalam tabung cement mill 

yang dirancang dan dibuat dengan menggunakan tabung besi 

sebagai media, dapat berputar dengan baik menggunakan motor 

DC 12 V sebagai penggerak atau pemutar tabung. Dari hasil 

percobaan yang dilakukan, alat yang dirancang dapat mengukur 

perubahan temperatur yang terjadi di dalam tabung karena adanya 

gesekan-gesekan antara material, dinding tabung, dan grinding 

media yang menyebabkan timbulnya panas. 

2. Dari hasil percobaan, sistem kontrol pada alat baik itu rangkaian-

rangkaian elektronik, IC sensor suhu LM 35, sistem minimum 

mikrokontroller, driver relay, LCD, lampu indikator, dan buzzer 

sudah beroperasi dengan baik. Pada pengujian alat, LCD dapat 

menampilkan hasil pengukuran temperatur yang diukur oleh IC 

sensor suhu LM 35 selama 25 menit. Data perubahan suhu diambil 
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dalam selang waktu per menit. Lampu indikator hijau aktif selama 

suhu berada dalam rentang suhu 36˚C s.d 79˚C. perubahan suhu 

tersebut terjadi dalam rentang waktu 0 s.d 25 menit yang 

menandakan suhu dalam keadaan stabil. Selama pengujian suhu 

didalam tabung cukup stabil karena, suhu di dalam tabung tidak 

mengalami kenaikan dan penurunan suhu secara drastis.  

 

B. SARAN 

Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini ditemukan berbagai 

keterbatasan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang akan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan sistem ini. 

1. Ada baiknya mengganti IC sensor suhu LM 35 dengan sensor-

sensor temperatur yang lebih presisi agar pembacaan perubahan 

suhu yang akan diukur dapat terbaca dengan akurat. 

2. Ada baiknya penambahan sensor lain contohnya seperti sensor 

tekanan (pressure) pada sistem agar lebih aman dalam hal 

pemantauan material yang akan diolah karena selain mengukur 

perubahan suhu, pada sistem juga dapat mengukur tekanan yang 

terjadi di dalam tabung. 
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